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Abstrak 

Model Think Talk Write dan model Brainwriting diduga efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 

teks anekdot. Tujuan pada penelitian ini ialah 1) mengetahui keefektifan pembelajarn menulis teks 

anekdot dengan model Think Talk Write mengunakan media infografis, 2) mengetahui keefektifan 

pembelajaran menulis teks anekdot dengan model Brainwriting menggunakan media infografis, 3) 

mengetahui perbedaan keefektifan pembalajaran menulis teks anekdot dengan model Think Talk Write 

dan model Brainwriting menggunakan media infografis pada peserta didik kelas X. Jenis penelitian ini 

adalah eksperimen kuasi atau nonequivalent control grup design. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa pada pembelajaran menulis anekdot dengan model Think Talk Write dan model Brainwriting 

menggunakan media infografis efektif digunakan. Pembelajaran menulis teks anekdot dengan model 

Think Talk Write menggunakan media infografis lebih efektif daripada pembelajaran model 

Brainwriting menggunakan media infografis. Hal ini diperkuat dengan hasil analisis pada pembelajaran 

model Think Talk Write mendapatkan nilai rata-rata postest sebesar 80,10. Pada pembelajaran model 

Brainwriting mendapatkan nilai 76,60 terdapat perbedaan nilai yang signifikan dengan selisih nilai 

sebesar 3,44 dan diketahui nilai sig. (2-tailed) dari hasil uji beda rata-rata sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 

Ho ditolak Ha diterima. Dengan demikian, disimpulkan bahwa pembelajaran menulis teks anekdot 

dengan model Think Talk Write menggunakan media infografis lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran menulis teks anekdot dengan model Brainwriting menggunakan media infografis. 

 

Kata Kunci: pembelajaran menulis; teks anekdot; Think Talk Write; Brainwriting; media infografis 

 

Abstract 

The Think Talk Write model and the Brainwriting model are thought to be effective in learning to write 

anecdotal texts. The objectives of this study are (1) to determine the effectivenes of learning to write 

anecdotal text with the Think Talk Write model using infographic media, (2) to determine the 

effectivenes of learninng to write anecdotal text with the Brainwriting model using infographic media, 

(3) knowing the difference in effectiveness between learning to write anecdotal text with the Think Talk 

Write model and the Brainwriting model using infographic media in grade X students. The results of 

this study show that learning to write anecdotes with the Think Talk Write model and the Brainwriting 

model using infographic media is effecttively used. Learning to write anecdotal text with the Think Talk 

Write model usieng infographic media is more effective than learning the Brainwriting model using 

infographic media. This is reinforced by the resullts of the analysis on the Think Talk Write model 

learning getting an average postest value of 80.10. In learning the Brainwriting model gets a value of 

76.60 there is a significant difference in value with a difference in value of 3.44 and known sig value. 
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(2-tailed) from the average difference test results of 0.000 < 0.05 so Ho was rejeacted Ha acepted. 

Thus, it is concluded that learning to write anecdotal text with the Think Talk Write model using 

infographic media is more effective thans learning to write anecdotal text with the Brainwriting model 

using infographic media. 

 

Keywords: learning to write; anecdotal texts; Think Talk Write; Brainwriting; Infographic Media 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan berbahasa pada pembelajaran bahasa Indonesia, terdiri atas ketermpilan 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Diantara empat keterampilan bahasa ini, keterampilan 

menulis sering disangka sebagai keterampilan bahasa yang paling rumit dibandingkan keterampilan 

bahasa yang lain. Menulis adalah kegiatan yang dilakukan dengan menerjemahkan pikiran atau gagasan 

ke bentuk tulisan yang bertujuan untuk memeberikan informasi kepada orang lain atau pembaca melalui 

media bahasa yang merupakan kegiatan komunikasi secara tidak langsung. Hal ini sependapat dengan 

Tarigan (1986) berpendapat keterampilan menulis merupakan kegiatan berkomunikasi secara tidak 

langsung dengan menggunakan keterampilan dalam berbahasa sebagai media penyampian ide atau 

gagasan yang dimiliki. Selain itu, menulis merupakan kegiatan yang meletakkan simbol grafis yang 

mewakili bahasa yang dimengerti orang lain dengan mengekpresikan gagasan, ide, pendapat/pikiran 

dan perasaan.  

Pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum merdeka merupakan pembelajaran yang 

mendasar pada teks, salah satunya teks anekdot. Teks anekdot merupakan teks yang disajikan dalam 

cerita singkat yang menarik dan mengesankan karena di dalamnya mengandung unsur humor, kritikan, 

dan juga sindiran. Menulis teks anekdot harus berdasarkan kejadian yang sebenarnya, sehingga penulis 

tidak hanya menulis berdasarkan opininya semata tapi juga harus berdasarkan fakta sesuai dengan 

kejadian yang sebenarnya. Hal ini sependapat dengan Kemendikbud (2017) menyatakan teks anekdot 

merupakan suatu cerita singkat yang disajikan dengan tujuan menyindir dan mengkritik orang-orang 

penting/terkenal dan berdasarkan kejadian sebenarnya yang dikemas dengan menarik dan berkesan, 

serta terdapat unsur kelucuan didalamnya. Pendapat lain menyatakan bahwa cerita anekdot berupa 

cerita karangan yang tidak harus di dasarkan pada kenyataan yang terjadi dimasyarakat dengan pelaku 

di dalamnya pun tidak harus orang penting. Teks anekdot adalah cerita singkat yang memiliki sifat 

humor dan mengeritik dengan rangkiaan cerita/peristiwa yang terjadi pada orang yang ada disekitarnya 

dengan penyajian cerita yang singkat, padat dan jelas (Nazirun, Mukhlis, dan Ermawati 2020; Gaol, 

2022 ). 

Informasi yang didapatkan ketika melaksanakan wawancara dengan guru bahasa Indonesia 

kelas X bahwa peserta didik SMA Negeri 3 Demak sangat tertarik dan bersemangat belajar materi teks 

anekdot. Namun, untuk memberdakan teks anekdot dengan teks lelucon peserta didik masih ada 

beberapa yang kurang memahami perbedaannya dikarenakan perbedaan kedua teks tersebut sangat 

sedikit, selain itu peserta didik kurang berminat ketika di minta untuk berlatih menulis teks anekdot 

karena masih banyak dari mereka yang mengalami kendala dalam menuangkan ide dalam tulisan ketika 

melakukan kegiatan menulis. Dari hambatan yang di alami oleh peserta didik SMA Negeri 3 Demak 

menarik perhatian peneliti untuk mengangkat penelitian dengan topik menulis teks anekdot dengan 

penrapan model Think Talk Write dan model Brainwriting untuk mencari model yang lebih efektif 

digunakan pada pembelajaran menulis teks anekdot. 

Model pembelajaran merupakan kegiatan pembelajaran yang dirancang dengan tujuan agar 

peserta didik dapat menerima dan memahami materi dengan mudah selama kegiatan belajar mengajar. 

Model pembelajaran juga bentuk tergambarnya kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir yang di 

sajikan secara khusus oleh guru (Dayu dan Haryanto, 2020). Model pembelajaran Think Talk Write dan 

model pembelajaran Brainwriting merupakan dua model pembelajaran yang tepat diterapkan pada 

kegiatan pembelajaran menulis teks anekdot. Oleh karena itu, tujuan pada penelitian ini mengetahui 

keefektifan antara pembelajran menulis teks anekdot dengan mengunakan model Think Talk Write dan 

model Brainwriting dengan dengan media infografis. 
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Model pembelajaran merupakan rangkaian kegatan pembelajaran yang disusun dengan tujuan 

untuk memungkinkan peserta didik menerima dan emahami materi dengan lebih mudah selama proses 

belajar mengajar. Model pembelajaran juga bentuk tergambarnya proses dari awal hingga akhir 

kegiatan pembelajaran yang disajikan khusus oleh guru (Dayu dan Haryanto, 2020). Model 

pembelajaran Think Talk Write dan model pembelajaran Brainwriting merupakan dua model 

pembelajaran yang tepat diterapkan pada kegiatan pembelajaran menulis teks anekdot. Oleh karena itu, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk memaha efektivitas pembelajaran menulis teks anekdot 

menggunakan model Think Talk Write dan model Brainwriting dengan menggunakan media infografis. 

Model Think Talk Write adalah desain pembelajarn yang didasari kepada pemahaman bahwa 

pembelajaran merupakan tindakan sosial yang memfasilitasi praktik kelancaran berbicara dan juga 

menulis. Model Think Talk Write memberikan rengsanagan kepada peserta didik untuk berpikir 

menuliskan tentang topik tertentu, kemudian mengembangkan topik dalam tulisan. Think Talk Write 

merupakan model pembelajaran yang melatih kemampuan menulis peserta didik (Gee, 2019; Pratiwi, 

dkk., 2021). Penerapan model Think Talk Write diawali dengan proses berpikir melalui kegiatan 

membaca dan berbicara dengan berdiskusi, bertukar pikiran, presentasi dan menulis hingga menuliskan 

hasil diskusi. Model pembelajaran Think Talk Write memungkinkan peserta didik mempengaruhi dan 

menuangkan ide-ide yang dimiliki menjadi suatu tulisan sebelum mengungkapkannya. Model 

pembeljaran Think Talk Write juga membantu peserta didik melalui percakapan terstruktur dengan 

mengumpulkan dan mengembangkan ide-idenya.  

Langkah-langkah model Think Talk Write dimulai dari (1) diberikan sebuah teks, secara 

individu peserta didik membuat catatan hasil dari teks yang dibacanya (think), yang akan didiskusikan 

pada forum diskusi, (2) peserta didik pada si antar teman kelompoknya untuk mendiskusikan isi 

catatannya (talk), (3) kegiatan write, forum diskusi berinteraksi dan berkolabora, Peserta didik mulai 

menciptakan pemahaman sendiri dari pengetahuan yang dimiliki dalam bentuk tulisan, (4) setelah 

mempelajari materi peserta didik membuat refleksi dan kesimpuan pada kegiatan akhir pembelajaran 

(Shoimin, 2014). 

Model pembelajaran Brainwriting adalah model pembelajaran yang penerapannya berbentuk 

tulisan. Secara leksikologi, brain memiliki arti otak, write yang artinya menulis. Jadi, Brainwriting 

merupakan kegiataVn menuangkan ide dengan segala hal yang ada dalam otak dalam bentuk tulisan. 

Brainwriting adalah model pembelajaran yang dapat membantu dalam mengungkapkan gagasan atau 

ide berbentuk tulisan (Sumartini dan Hernawan, 2019). Menerapkan model Brainwriting dapat 

membantu peserta didik untuk mengungkapkan pendapatnya secara tertulis dan memberikan tanggapan 

terhadap ide/gagasan yang dimiliki oleh peserta didik lain dalam kelompok. Penggunaan Brainwriting 

dapat membantu peserta didik menemukan lebih banyak ide, mengurangi perdebatan perbedaan 

pendapat antar anggota kelompok, membantu meningkatkan rasa percaya diri, menurunkan rasa cemas 

dan ketakutan pada diri, serta dapat berkolaborasi secara keterampilan kreatif yang menuntut peserta 

didik untuk dapat menelaah permasalahan, menemukan solusi dari permasalahan dan memberikan ide-

ide baru (Fadilah, Amin, dan Ningsih, 2021). 

  Langkah-langkah model Brainwriting dimulai dari (1) setiap orang menuliskan pemikirannya 

pada selembar kertas, (2) kemudian saling bertukar kertas dengan anggota lainnya, (3) ide-ide dalam 

kertas yang baru ini akan mendorong untuk lebih menimbulkan banyak ide, yang kemudian akan 

ditambakan ke dalam daftar, (4) proses berlangsung dengan jangka waktu tertentu, biasanya 15 menit 

(Michalko, 2001). 

Peneliti juga menggunakan bantuan media pembelajaran berupa gambar infografis. Media 

infografis merupakan gambar visual yang memuat informasi secara kompleks yang disajikan secara 

lebih menarik, jelas, dan mudah dipahami. Menurut Mansur dan Rafiudin (2020) infografis merupakan 

suatu visualisasi dari gambar yang memuat suatu informasi berupa data, informasi, dan pengetahuan 

dengan tujuan menyajikan suatu informasi yang kompleks menjadi lebih menarik dan jelas. Infografis 

memiliki tujuan yaitu menyajikan suatu informasi yang rumit dengan tampilan yang menarik dan 

mudah dipahami oleh pembaca. Sependapat dengan Hasanah dan Afianah (2021) menyatakan bahwa 

infografis adalah suatu teknik menyajikan informasi secara visual,  dengan data atau pengetahuan yang 

berperan penting dalam memberikan informasi secara konkrit dan praktis, sehingga memudahkan 

pembaca untuk cepat memahami informasi yang disajikan. 

Peserta didik dilatih untuk menyajikan teks anekdot dari data yang terdapat pada media 

infografis. Penerapannya pada pembelajaran dapat dilakukan dengan langkah pertama memperhatikan 
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infografis untuk menentukan tema yang akan diangkat menjadi topik dalam menulis teks anekdot. 

Setelah menentukan topik dan judul selanjutnya dapat mulai menyusun kerangka menulis teks anekdot, 

kemudian mencari data tambahan jika dirasa data dalam infografis masih kurang, dan yang terakhir 

kerangka teks anekdot dikembangkan menjadi karangan teks anekdot secara utuh.  

Penelitian yang akan dilakukan berkenaan dengan keefektifan model Think Talk Write dan 

model Brainwriting pada pembelajaran menulis teks anekdot menggunakan media infografis pada 

peserta didik kelas X. Penelitian terkait dan hampir sama dengan penerapan keefektifan model pada 

pembelajaran menulis teks, yaitu penelitian Rahmadani, Dwinita, dan Pebriani (2022) yang berjudul 

“Perbandingan Model Problem Based Learning Dengan Model Think Talk Write Terhadap 

Keterampilan Menulis Teks Deskripsi” menyimpulkan bahwa dignakannya model Think Talk Write 

pada keterampilan menulis teks deskripsi lebih efektif dibandingkan penggunaan model Problem Based 

Learning pada keterampilan menulis teks deskripsi. Kesamaan penelitian yang dilakukan Rahmadani, 

Dwinita, dan Pebriani dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada variabel bebasnya, yaitu 

sama-sama menguji dua model pembelajaran pada pembelajaran menulis, namun penelitian 

Rahmadani, Dwinita, dan Pebriani variabel bebasnya model Model Problem Based Learning dan Model 

Think Talk Write dan penelitian ini variabel bebasnya berupa model Think Talk Write dan model 

Brainwriting. Perbedaannya yaitu terdapat pada variabel terikatnya, Rahmadani, Dwinita, dan Pebriani 

menggunakan variabel terikatnya adalah keteranpilan menulis teks deskripsi pada peserta didik kelas 

VII SMP, sedangkan peneliti variabel terikatnya yaitu kemampuan menulis teks anekdot dengan 

menggunakan media infografis pada peserta didik kelas X. 

Penelitian lain yaitu penelitian Silvianita, dan Kayati (2023) yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Brainwriting Berbantuan Media Video Animasi “Produk Lokal” Terhadap Keterampilan 

Menulis Teks Persuasi Siswa Kelas VIII SMP Miftahul Ulum Melirang” menyimpulkan bahwa 

penerapan model Brainwriting berbantuan media video animasi “produk lokal” berpengaruh pada 

pembelajaran keterampilan menulis teks persuasi peserta didik kelas VIII SMP. Kesamaan peneliti ini 

dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada variabel bebasnya, yaitu sama-sama mengujicoba 

model pembelajaran pada pembelajaran menulis, namum penelitian Silvianita, dan Kayati variabel 

bebasnya model Brainwriting, sedangkan peneliti menggunakan variabel bebas dengan model Think 

Talk Write dan model Brainwriting. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel yang menjadi 

fokus penelitian. Dalam penelitian ini, difokuskan pada kemampuan menulis teks anekdot dengan 

menggunakan media infografis pada peserta didik kelas X. sementara itu penelitian oleh Silvanita dan 

Kayati menggunakan keterampilan menulis teks persuasi untuk peserta didik kelas VIII SMP sebagai 

variabel terikatnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, walaupun telah ada beberapa penelitian sebelumnya baik 

berkaitan dengan mengujicoba keefektifan model pembelajarn dengan menggunakan media 

pembelajaran pada pembelajaran menulis, namun berbeda dengan penelitian ini, baik model 

pembelajaran, materi, serta media yang digunakan memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini berfokus pada model pembelajarn Think Talk Write dan model pembelajaran 

Brainwriting, materi teks anekdot, dan media pembelajaran infografis. 

Penerapan dua model pada pembelajaran menulis teks anekdot memiliki tujuan untuk mencari 

keefektifan pembelajaran menulis teks anekdot dengan model Think Talk Write dan model Brainwriting 

menggunakan media infografis. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian dengan judul 

“Keefektifan Pembelajaran Menulis Teks Anekdot Dengan Model Think Talk Write dan Model 

Brainwriting Menggunakan Media Infografis Bagi Peserta Didik Kelas X”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2023 di SMA Negeri 3 Demak. Desain 

penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah nonequivaent control group design atau lebih dikenal 

dengan ekspermen kuasi. Kelompok eksprimen dan kelompok kontrol yang dipilih pada desain 

nonequivalent control group design tidak diilih secara acak (random)  (Sugiyono, 2016).  Populasi 

dalam penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Demak yang terdapat 12 

kelas, yaitu kelas X-1 s.d. X-12. Sampel  pada penelitian ini kelas X-3 dan X-4. Pada penelitian ini yang 

menjadi kelas eksperimen 1 adalah X-3,  sedangkan yang menjadi kelas eksperimen 2 adalah X-4. Data 

yang diperoleh pada penelitian ini berupa nilai pretest dan nilai posttest pada pembelajarn menulis teks 

anekdot dengan model Think Talk Write dan model Brainwriting menggunakan media infografis. 
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Teknik dalam menganalisis data yang digunakan pada penelitian ini dilaksanakan melalui uji analisis 

dan uji perhitungan. Uji analisis bertujuan untuk mempelajari proes dan tingkah laku peserta didik 

selama pembelajaran menulis teks anekdot. Uji hitung dilakukan untuk melihat hasil uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis dengan berbantuan aplikasi SPSS versi 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil pada penelitian ini berupa uji analisis yang dilakukan berupa uji normalitas antara hasil 

pretest dan postest pada kelas eksperimn 1. Uji normalitas juga dilakukan pada hasil pretest dan postest 

kelas eksperimen 2. Kemudian dilakukan uji beda rata-rata pada kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2  berdasarkan hasil postest peserta didik. 

 

Uji Normalitas Pretest dan Postest Model Think Talk Write 

Data dari tes awal (pretest) dan tes akhir (postest) harus berdistribusi normal maka dari itu perlu 

dilaksanakan uji normalitas untuk mengtahui data berdistribusi normal atau tidak. Data yang hasil 

perhitungannya lebih besar 0,05 atau taraf signifikansi 5% maka dikatakan sebagai data berdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas dilihat berdasarkan nilai pretest dan postest pada kelas eksperimen 1 

dengan model Think Talk Write yang dilakukan berbantuan aplikasi SPSS versi 25 sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Uji Normalitas Pretest dan Postest model Think Talk Write 

Test of Normality 

Data Asymp.sig (2-tailed) Keterangan 

Pretest  .221 Asymp.sig (2-tailed) > 0,05 normal 

Postest model Think Talk Write .168 Asymp.sig (2-tailed) > 0,05 normal 

  

Tabel 1 penghitungan uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro Wilk dengan aplikasi 

SPSS versi 25 menunjukkan hasil dari data pretest dan postest model Think Talk Write dengan 

pemerolehan nilai signifikansi pada data pretetst sebesar 0,221 > 0,05, maka Ho diterima sehingga 

variabel nilai pretest pada kelas eksperiemn 1 pembelajarn menulis teks anekdot berbistribusi normal. 

Data postest memiliki nilai signifikansi sebesar 0,168 > 0,05, maka Ho diterima sehingga variabel nilai 

postest pembelajaran menulis teks anekdot dengan model Think Talk Write menggunakan media 

infografis berdistribusi normal. 

 

Uji Normalitas Pretest dan Postest Model Brainwriting 

Data dari tes awal dan tes akhir harus berdistribusi normal maka dari itu untuk mengetahui data 

berdsitribusi normal atau tidak maka perlu dilakukaknya uji normalitas. Data yang hasil perhitungannya 

lebih besar 0,05 atau taraf signifikansi 5% dapat dikatakan sebagai data berdistribusi normal. Hasil uji 

normalitas dilihat berdasarkan nilai pretest dan postest pada kelas eksperimen 1 dengan model 

Brainwriting yang dilakukan berbantuan aplikasi SPSS versi 25 sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Pretest dan Postest model Brainwriting 

Test of Normality 

Data Asymp.sig (2-tailed) Keterangan 

Pretest  .016 Asymp.sig (2-tailed) > 0,05 normal 

Postest model 

Brainwriting 

.255 Asymp.sig (2-tailed) > 0,05 normal 

 

Hasil dari uji normalitas pada tabel 2 data pretest dan data postest model Brainwriting yang 

berdasarkan pada hitungan uji Shapiro Wilk pada pehitungan aplikasi SPSS versi 25 diperoleh nilai 

signifikansi data pretest sebesar 0,016 > 0,05, maka Ho diterima sehingga variabel pada nilai pretest 

pembelajaran menulis teks anekdot kelas eksperimen 2 berdistribusi normal. Data postest memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,255 > 0,05, maka Ho diterima sehingga variabel nilai postest pembeljaran menulis 

teks anekdot dengan model Brainwriting menggunakan media infografis berdistribusi normal. 
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Berdasarkan hasil pada kelas eksperimen 1 model Think Talk Write dan kelas eksperiemn 2 

model Brainwriting data pretest dan posttest setelah dilakukan uji hipotesis terlihat perbedaan hasil dari 

tes awal sebelum diberikn perlakuan dan hasil dari tes akhir setelah diberikan perlakuan. 

 

Uji-t Pretest dan Postest Kelas Eksperimen 1 Model Think Talk Write 

Uji hipotesis dilaksanakan dengan tujuan untuk melihat perbedaan hasil tes awal dan tes akhir 

yang mana sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dari perhitungan uji hipotesis menunjukkan hasil 

adanya perbedaan apabila Ho : μ1= μ2 : rata-rata nilai pretest dan postest adalah sama, sedangkan 

apabila Ha : μ1= μ2 : rata-rata nilai pretest dan postest adalah beda, dengan uji dua nilai yang memiliki 

taraf signifikansi 5% pada uji-t paired sample t test dan nilai signifikansinya >0,05. Berikut hasil uji 

piared sampel t test pada kelas eksperimen 1 model Think Talk Write menggunakan media infografis. 

 

Tabel 3. Hasil Uji-t Pretest dan Postest Kelas Eksperimen 1 

Paired Samples Test 

Data Asymp.sig (2-tailed) Keterangan 

Pretest – Postest Model Think Talk 

Write 

.000 Asymp.sig (2-tailed) > 0,05 

normal 

 

Berlandaskan aturan pengujian apabila hasil pembelajaran memiliki nilai signfikansi < 0,05 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, sebaliknya apabila nilai signifikansi > 005 maka Ho diterima dan  

Ha ditolak. Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji paired sampel t-test memperoleh nilai sig. 0,000 yang 

artinya lebih besar dari 0,05 ( 0,000<0,05 ) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ditarik kesimpulan bahwa 

setelah diberikan perlakuan dengan model Think Talk Write menggunakan media infografis hasil 

pembelajaran menulis teks anekdot terdapat perbedaan. 

 

Uji-t Pretest dan Postest Kelas Eksperimen 2 Model Brainwriting 

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat perbedaan dari hasil tes awal sebelum diberikan 

perlakuan dan hasil tes akhir setelah diberikan perlakuan. Hasil hipotesis dinyatakan adanya perbedaan 

apabila Ho : μ1 = μ2 : rata-rata nilai pretest dan postest adalah sama dan Ha : μ1= μ2 : rata-rata nilai 

pretest dan postest adalah beda, dengan uji dua nilai memiliki taraf signifikansi 5% pada uji-t paired 

sample t test dan nilai signifikansinya >0,05. Berikut hasil dari paired sampel t test pada kelas 

eksperimen 2 model Brainwriting menggunakan media infografis. 

 

Tabel 4. Hasil Pretest dan Postest Kelas Eksperimen 2 Berdasarkan Uji-t 

Paired Samples Test 

Data  Asymp.sig (2-tailed) Keterangan 

Pretest – Postest Model Think 

Talk Write 

.000 Asymp.sig (2-tailed) > 0,05 normal 

             

Berlandaskan pada aturan pengujian apabila hasil pembelajaran memiliki nilai signifikansi < 

0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, sebaliknya apabila nilai signifikansi > 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. Hasil dari uji paired sampel t test pada tabel 4 menunjukkan bahwa nilai sig. 

0,000 sehingga lebih besar dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, 

ditarik kesimpulan bahwa ditemukan adanya perbedaan pada hasil pembelajaran menulis teks anekdot 

pada peserta didik setelah diberikan perlakuan dengan model Brainwriting menggunakan media 

infografis. 

 

PEMBAHASAN 

Pada bagian pembahasan akan dijelaskan mengenai hasil penelitian yaitu 1) keefektifan 

pembelajaran menulis teks anekdot menggunakan model Think Talk Write dengan media infografis bagi 

peserta didik kelas X, 2) keefektifan pembelajaran menulis teks anekdot menggunakan model 

Brainwriting dengan media infografis bagi peserta didik kelas X, dan 3) perbedaan keefektifan antara 

pembelajaran menulis teks anekdot dengan model Think Talk Write dan model Brainwriting 

menggunakn media infografis pada peserta didik kelas  X. 
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Keefektifan Pembelajaran Menulis Teks Anekdot dengan Model Think Talk Write Menggunakan 

Media Infografis 

Penerapan model Think Talk Write menggunakan media infografis pada pembelajaran menulis 

teks anekdot pada kelas X dinyatakan efektif dalam peningkatan menulis teks peserta didik. Penerapan 

dalam pembelajaran menekankan pada kerja sama peserta didik pada kegiatan berdiskusi dan saling 

bertukar pemikiran untuk mencapai pemahaman bersama. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest dan 

postest yang telah dilakukan dengan penerapan model Think Talk Write pada pembelajaran menulis 

teks anekdot. Hasil  pretest memperoleh hasil nilai terendah 60, nilai tertinggi 76 dan rata-rata nilai 

seluruh peserta didik sebesar 67,70.  Pada hasil postest memperoleh hasil dengan nilai terendah 74, nilai 

tertinggi 86, dan rata-rata nilai 80,10. Persentase Σ ketuntasan pada pretest adalah 3,33 % dengan 

ketuntasan 1 peserta didik dan persentase Σ ketidaktuntasan 96,66% dengan ketidaktuntasan sebesar 29 

peserta didik pada hasil ketuntasan rentang penilaian 75-84. Pada hasil postest memiliki persentase 

ketuntasan 93,33 % dengan rentang penilaian 75-100 sebanyak 28 peserta didik, sedangkan persentase 

Σ ketidaktuntasan 6,66%  dengan rentang penilaian 60-74 sebanyak 2 peserta didik. Berdasarkan hasil 

beda rata-rata nilai pretest dan postest yang telah dijelaskan, diketahui bahwa ditemukan adanya 

perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pretest dan postest pada pembelajaran menulis teks 

anekdot dengan model Think Talk Write  menggunakan media infografis pada kelas eksperimen 1. 

Berdasarkan analisis data, hasil dari uji paired sampel t test nilai signifikansi model Think Talk 

Write memperoleh hasil 0,000. Hal ini memperlihatkan bahwa hasil signifikansi model Think Talk Write 

< 0,05 dengan kriteria apabila nilai sig. < 0,05 pada hasil uji paired sampel t test dengan menggunakan 

signifikansi 5%. Oleh karena itu, kesimpulannya bahwa model Think Talk Write efektif digunakan pada 

pembelajaran menulis teks anekdot. 

 

Keefektifan Pembelajaran Menulis Teks Anekdot dengan Model Brainwriting Menggunakan 

Media Infografis 

Penerapan model Brainwriting berbantuan media infografis pada pembelajaran menulis teks 

anekdot pada kelas X dinyatakan efektif dalam peningkatan menulis teks peserta didik. Penerapan 

dalam pembelajaran menekankan pada kerja sama peserta didik pada kegiatan berdiskusi dan saling 

bertukar pemikiran untuk mencapai pemahaman bersama. Dilihat dari hasil pretest dan postest yang 

telah dilakukan dengan penerapan model Brainwriting pada pembelajaran menulis teks anekdot. Hasil 

pretest memperoleh hasil nilai terendah 60, nilai tertinggi 76 dan rata-rata nilai seluruh peserta didik 

68,80. Pada hasil postest memperoleh hasil dengan nilai terendah 71, nilai tertinggi 82, dan rata-rata 

nilai 76,60. Persentase Σ ketuntasan pada pretest adalah 4,34% dengan ketuntasan 1 dan persentase Σ 

ketidaktuntasan 95,65% dengan ketidaktuntasan sebesar 29 pada hasil ketuntasan dengan rentang 

penilaian 75-84. Pada hasil postest memiliki persentase ketuntasan 66,66% dengan rentang penilaian 

75-84 sebanyak 20 peserta didik, sedangkan presentase Σ ketidaktuntasan 33,33 % dengan rentang 

penilaian 60-74 sebanyak 10 peserta didik. Berdasarkan hasil beda rata-rata nilai pretest dan postest 

yang telah dijelaskan, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pretest 

dan postest pada pembelajaran menulis teks anekdot dengan model Brainwriting menggunakan media 

infografis pada kelas eksperimen 2. 

Berdasarkan analisis data, hasil dari uji paired sampel t test nilai signifikansi model 

Brainwriting memperoleh hasil 0,000, maka hasil signifikansi model Brainwriting lebih kecil dari 0,05 

(0,000<0,05) dengan kriteria jika nilai sig. <0,05 pada hasil uji paired sampel t test dengan 

menggunakan signifikansi 5%. Oleh karena itu, kesimpulannya bahwa model Brainwriting efektif 

digunakan pada pembelajaran menulis teks anekdot. 

Uji perbedaan rata-rata keefektifan Pembelajaran menulis teks anekdot dengan model Think 

Talk Write dan model Brainwriting berbantuan media infografis dilaksanakan menggunakan 

independent sampel t-test dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan dalam kemampuan menulis teks 

anekdot dari kedua kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan dan 

dapat diketahui perbedaan rata-rata nilai akhir yang didihitung menggunakan aplikasi SPSS versi 25. 

Hasil uji-t pretest kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 disajikan pada tabel berikut. 
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Perbedaan Keefektifan Pembelajaran Menulis Teks Anekdot dengan Model Think Talk Write 

dan Model Brainwriting Menggunakan Model Infografis Pada Peserta Didik Kelas Eksperimen 

1 dan Kelas Eksperimen 2 

        Uji indepedent t test pada model Think Talk Write dan model Brainwriting menunukkan 

hasil yang berbeda pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Namun dalam penerapan kedua 

model tersebut terbukti efektif dalam pembelajaran menulis teks anekdot. Berikut disajikan tabel 

perbedaan keefektifan model pembelajarn Think Talk Write dan model Brainwriting menggunakan 

media infografis pada pembelajaran menulis teks anekdot. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Beda Rata-Rata Nilai Postest Kelas Eksperimen 1 Model Think Talk Write 

dan Kelas Eksperimen 2 Model Brainwriting 

Kelas Mean Persentase df Sig. 

Postest Eksperimen 1 80,10 95,65% 58 0,000 

Postest Eksperimen 2 77,22 66,66 % 56.017 0,000 

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukakan bahwa hasil uji independent sampel t test mendapatkan nilai 

signifikansi (2-tailed) pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 sebesar 0,000 yang berati < 

0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dua model pembelajaran yang digunakan 

memiliki perbedaan yang signifikan antara model Think Talk Write dan model Brainwriting pada 

pembelajaran menulis teks anekdot. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen 1 dan 

kelas eksperimen 2 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan antara kedua model tersebut. Kelas 

eksperimen 1 mendapat nilai rata-rata sebesar 80,10 dengan presentase 93,33%, nilai maksimum yang 

diperoleh sebesar 86, dan nilai minimum 74. Di kelas eksperimen 2, memperoleh nilai rata-rata sebesar 

76,60 dengan nilai maksimum 82 dan nilai minimum 71. Untuk embandingkan peningkatan hasil 

belajar atara kelas  eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dapat dilihat pada diagram berikut ini. 

 

 
Gambar 1. Perbedaan Perubahan Hasil Eksperimen 1 dan Eksperimen 2 

 

Pada diagram 1 memperlihatkan perbedaan dalam hasil pretest dan postest pada pembelajaran 

teks anekdot di kelas eksperiemn 1 dan kelas eksperimen 2. Selama kegiatan pembelajaran menulis teks 

anekdot mengalami peningkatan hasil pretest dan postest. Perubahan nilai pretest dan postest pada kelas 

eksperimen 1 dilihat dari rata-rata nilai pretest 67,70, dan nilai rata-rata postest sebesar 80,10, maka 

dengan perubahan hasil belajar sebesar 12,4. Perubahan pada kelas eksperimen 2 dilihat dari rata-rata 

nilai pretest 68,80, dan rata-rata nilai postest 76,60 ,  maka dengan perubahan hasil belajar sebesar 8,39. 

Dengan demikian, dapat diketajui hasil belajar kelas eksperimen 1 dan kelas eksprimen 2 memperoleh 

perbedaan hasil belajar dengan adanya perubahan sebesar 4,6. Oleh karena itu, kesimpulannya 

penerapan model Think Talk Write lebih efektif daipada penerapan model Brainwriting.  
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SIMPULAN 

Simpulan dari hasil dan pembahasan artikel menunjukan bahwa terdapat perbedan pada hasil 

pretest dan postest bahwa adanya perbedaan pada hasil pretest dan postest pada pembelajaran teks 

anekdot terhadap kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Selama kegiatan pembelajaran menulis 

teks anekdot mengalami peningkatan hasil pretest dan postest. Perubahan nilai pada kelas eksperimen 

1 dilihat dari rata-rata nilai pretest sebesar 67,70, dan rata-rata nilai postest sebesar 80,10, maka 

perubahan hasil belajar sebesar 12,4. Perubahan pada kelas eksperimen 2 dilihat dari rata-rata niliai 

pretest sebesar 68,88, dan rata-rata nilai postest sebesar 76,60 ,  maka dengan perubahan hasil belajar 

sebesar 8,39. Dengan demikian, terleihat bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas 

eksperimen 1 dan kelas ekperimen 2 dengan perubahan sebesar 4.6. Oleh karena itu, dari hasil yang 

telah dijabarkan kesimpulannya bahwa model Think Talk Write dan model Brainwriting dengan 

menggunakan media infografis efektif digunakan pada pembelajaran menulis teks anekdot. 

Pembelajaran menulis teks anekdot dengan model Think Talk Write menggunakan media infografis 

lebih efektif daripada pembelajarn dengan model Brainwriting menggunakan media infografis. 
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